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ABSTRAK

Out-of-Hospital Cardiac Arrest (OHCA) merupakan keadaan hilangnya fungsi jantung secara tiba-
tiba yang terjadi di luar rumah sakit dan membutuhkan pertolongan cepat. Bantuan Hidup Dasar
(BHD) merupakan pertolongan pertama kepada korban OHCA yang dapat meningkatkan angka
keberlangsungan hidup pasien henti jantung. Setiap lapisan masyarakat khususnya mahasiswa
kesehatan harus memiliki pengetahuan dan keterampilan BHD. Pelatihan dapat meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan mahasiswa jurusan kesehatan. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh pelatihan bantuan hidup dasar terhadap pengetahuan dan
keterampilan pada Himpunan Mahasiswa Kesehatan Masyarakat (HMKM) di UPN “Veteran”
Jakarta. Penelitian ini menggunakan desain Quasi Experiment Design (Eksperimental Semu) dengan
Pre-Post Without Control Group. Teknik Consecutive sampling digunakan untuk merekrut 23
mahasiswa sebagai responden penelitian. Hasil analisis menggunakan Paired t-test menunjukkan
terdapat pengaruh yang signifikan antara pelatihan BHD dengan pengetahuan (p=0,000) dan
keterampilan (p=0,000). Hal tersebut menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan antara
pelatihan BHD dengan pengetahuan dan keterampilan HMKM UPN “Veteran” Jakarta.
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ABSTRACT

Out of Hospital Cardiac Arrest (OHCA) is a state of a sudden loss of heart function that occurs outside the
hospital and requires rapid relief. Basic Life Support (BLS) is the first aid that can increase the survival rate of
patients with cardiac arrest of OHCA wvictims. Every level of society, especially healthcare students, is
mandatory to have BLS knowledge and skills. Training can improve healthcare students' knowledge and
skills. The purpose of this study was to determine the effect of basic life support training on the knowledge and
skills of the members of the Public Health Student Association at UPN "Veteran" Jakarta. This study used a
Quasi Experiment with Pre-Post Without Control Group design. The consecutive sampling method was used
to recruit 23 students as respondents. The results of a Paired t-test showed that there was a significant effect
of BLS training on the knowledge (p = 0,000) and skills (p = 0,000). This study showed that there is a
significant effect of BLS training on the knowledge and skills of the members of the Public Health Student
Association at UPN "Veteran" Jakarta.
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PENDAHULUAN

Henti jantung atau cardiac arrest merupakan keadaan hilangnya fungsi jantung secara tiba-tiba
yang sebagian besar terjadi karena kerusakan pada sistem kelistrikan jantung. Saat jantung berhenti
berdetak, tidak ada pasokan darah yang dialirkan keseluruh tubuh termasuk organ-organ vital
seperti otak (American Heart Association, 2017). Keadaan ini dapat menyebabkan kecacatan serta
kerusakan otak yang permanen (Graham dkk, 2015). Henti jantung selain menyebabkan kerusakan
organ juga memiliki angka kejadian yang tinggi baik di dalam rumah sakit maupun di luar rumah
sakit.

Out-of-Hospital Cardiac Arrest (OHCA) atau yang lebih dikenal dengan henti jantung yang
terjadi di luar rumah sakit memiliki angka kejadian yang tinggi. Menurut American Heart Association
prevalensi OHCA di Amerika Serikat pada tahun 2015 sebanyak 326.000 kasus (AHA, 2015). Pada
penelitian lain di Inggris terdapat 28.000 kasus OHCA di tahun 2014 (Hawkes dkk, 2017). Angka
kejadian OHCA dibeberapa negara di Asia pada tahun 2009-2012 tercatat 66.000 kasus (Ong dkk,
2015). Tingginya angka kejadian OHCA dapat menyebabkan angka kematian yang tinggi pula.
Pencegahan kematian pada korban OHCA dapat dilakukan dengan memberikan pertolongan
segera berupa bantuan hidup dasar oleh orang disekitar korban.

Menurut Yayasan Ambulans Gawat Darurat 118 bantuan hidup dasar (BHD) atau yang juga
dikenal dengan Basic Life Support (BLS) merupakan pertolongan segera yang diberikan pada
penderita henti jantung dan henti napas, meliputi aktivasi sistem tanggap darurat, melakukan
Resusitasi Jantung Paru (RJP), dan melakukan defibrilasi menggunakan Automated External
Defibrillator (AED) (YAGD 118, 2018). Resusitasi Jantung Paru (RJP) yang terdapat dalam BHD
merupakan tindakan yang dimaksudkan untuk menyirkulasikan darah ke organ vital guna
mencegah terhentinya sirkulasi dan respirasi yang dapat menyebabkan kematian (Ganthikumar,
2017). Menurut YAGD 118 semakin cepat memberikan bantuan hidup dasar maka kemungkinan
selamat bagi korban akan meningkat.

Kelangsungan hidup korban OHCA jauh lebih mungkin ketika terdapat penolong disekitar
korban yang memberikan bantun hidup dasar, mulai dari menghubungi rumah sakit atau
ambulans hingga segera memberikan RJP. Bantuan hidup dasar dapat meningkatkan
keberlangsungan hidup pasien OHCA hingga hampir 45% (AHA, 2018). Penelitian lain di Inggris
menunjukkan keberlangsungan hidup pasien OHCA mencapai 25,8% setelah mendapatkan
bantuan hidup dasar (Hawkes dkk, 2017). Disimpulkan bahwa keberlangsungan hidup orang henti
jantung akan meningkat dengan diberikannya bantuan hidup dasar.

Penelitian yang dilakukan di beberapa negara menunjukkan masih rendahnya pemberian
bantuan hidup dasar pada korban henti jantung. Pemberian BHD pada korban OHCA di Amerika
pada tahun 2015 sebanyak 45,9% (AHA, 2015). Penelitian lain menyatakan pemberian BHD pada
korban OHCA di Sweden mencapai 51,1 % (Hasselqvist-Ax dkk, 2015). Penelitian juga dilakukan di
Jordan pada tahun 2014 yang menyatakan hanya 22% orang memberikan pertolongan BHD pada
korban OHCA, rendahnya pemberian pertolongan BHD ini didasari kurangnya pengetahuan dan
keterampilan dari penolong (Raffee dkk, 2017)

Seluruh lapisan masyarakat baik anak-anak, remaja, dewasa, maupun lansia seharusnya
memiliki pengetahuan dan keterampilan BHD. Sebagai bagian dari masyarakat, mahasiswa
kesehatan merupakan agent of change dalam meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat. Sangat
penting bagi mahasiswa kesehatan memiliki pengetahuan dan keterampilan BHD yang mana
merupakan indikator keberhasilan dalam menyelamatkan korban henti jantung (Yunus dkk, 2015).

Pengetahuan mahasiswa kesehatan terkait bantuan hidup dasar diluar maupun dalam negeri
masih menunjukkan hasil yang rendah. Penelitian yang dilakukan pada mahasiswa fakultas
kesehatan di Saudi Arabia pada tahun 2017 menyatakan dari 1.349 responden, sebanyak 1.186
(87,9%) mahasiswa memiliki pengetahuan yang sangat rendah, 120 (8.9%) mahasiswa
berpengetahuan rendah, 41 (3.0%) mahasiswa berpengetahuan cukup dan hanya 2 (0.1%)
mahasiswa yang memiliki pengetahuan baik terkait bantuan hidup dasar (Al-Mohaissen, 2017).
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suranadi (2017) yang dilakukan
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pada mahasiswa fakultas kesehatan di Bali menunjukkan dari 170 responden, sebanyak 163 (95,9%)
mahasiswa memiliki pengetahuan kurang, 7 (4,1%) mahasiswa memiliki pengetahuan sedang, dan
penelitian ini menunjukkan tidak ada satupun mahasiswa yang memiliki pengetahuan baik. Kedua
penelitian ini menunjukkan masih rendahnya pengetahuan masyarakat khususnya mahasiswa
kesehatan terkait pemberian bantuan hidup dasar. Rendahnya pengetahuan ini dapat ditingkatkan
dengan mengikuti pelatihan BHD.

Pelatihan bantuan hidup dasar bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan dalam pemberian bantuan yang tepat. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Sansare
dan Jacob pada tahun (2018) kepada 60 pegawai administrasi mengenai pengaruh pelatihan
bantuan hidup dasar terhadap pengetahuan dan keterampilan. Penelitian tersebut menggunakan
alat ukur kuesioner dan lembar observasi. Hasil pre-test menunjukkan 39 (60%) responden memiliki
pengetahuan yang rendah dan 60 (100%) responden memiliki keterampilan yang rendah. Setelah
pelatihan didapatkan hasil post-test 42 (70%) responden berpengetahuan cukup dan 56 (93,3%)
responden memiliki keterampilan yang baik. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan pengetahuan dan keterampilan setelah diberikan pelatihan (p<0.05) (Sansare & Jacob,
2018).

Studi pendahuluan telah dilakukan pada 10 anggota himpunan mahasiswa kesehatan
masyarakat di UPN “Veteran” Jakarta. Hasil studi pendahuluan didapatkan sebanyak 7 (70%)
mahasiswa belum pernah mendapatkan informasi atau pengalaman terkait BHD dan sebanyak 3
(30%) mahasiswa pernah mendapatkan informasi atau pengalaman terkait BHD. Pengalaman
terkait BHD didapatkan dari mengikuti kegiatan Palang Merah Remaja saat duduk di bangku
sekolah. Seluruh mahasiswa dapat menjawab pengertian dari BHD, namun sebanyak 8 (80%)
mahasiswa salah menjawab terkait tindakan yang harus dilakukan pertama kali saat melihat pasien
tidak sadarkan diri di tengah jalan, 8 orang (80%) salah menjawab kecepatan atau frekuensi
kompresi dada, dan sebanyak 5 orang (50%) salah dalam menjawab pertanyaan terkait lokasi
tangan saat melakukan kompresi dada yang tepat.

Pelatihan BHD menjadi kebutuhan yang mendesak dalam peningkatan pengetahuan dan
keterampilan individu untuk cepat tanggap dalam menangani kasus henti jantung. Pelatihan BHD
dapat berdampak besar dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terkait RJP yang sangat
penting untuk meningkatkan kelangsungan hidup korban henti jantung. Berdasarkan hal tersebut
peneliti ingin mengetahui “Pengaruh Pelatihan Bantuan Hidup Dasar (BHD) Terhadap
Pengetahuan dan Keterampilan Pada Himpunan Mahasiswa Kesehatan Masyarakat di Universitas
Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian quasi-eksperimental pre and post-test without
control group. Jumlah sampel sebanyak 23 mahasiswa dengan teknik pengambilan sampel yaitu non
probability sampling, metode sampling yang digunakan adalah consecutive sampling. Sampel dari
penelitian ini adalah himpunan mahasiswa kesehatan masyarakat di UPN “Veteran” Jakarta yang
mengacu kepada kriteria inklusi dan eksklusi. Penelitian ini menggunakan kuesioner dan lembar
observasi sebagai instrumen penelitian. Teknik pengolahan data menggunakan Paired t-test.
Penelitian ini telah mendapatkan izin etik pada institusi Universitas Pembangunan Nasional
“Veteran” Jakarta dengan nomor B/2017/VI1/2019/KEPK

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data distribusi rata-rata pada tabel 1 didapatkan hasil rata-rata usia responden
Mahasiswa Himpunan Kesehatan Masyarakat di UPN “Veteran” Jakarta yaitu 19,30 dengan
standard deviasi 0,765. Pada tabel tersebut terlihat usia minimal responden yaitu 18 tahun dan usia
maksimal responden yaitu 21 tahun. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa jumlah responden
dalam penelitian ini lebih banyak perempuan dibandingkan responden laki-laki dan seluruh
responden yang berjumlah (100%) belum pernah mengikuti pelatihan bantuan hidup dasar.
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Berdasarkan sumber informasi terkait bantuan hidup dasar terbanyak didapat melalui media
elektronik yaitu tv dan internet sebanyak 10 responden (43,5%). Sumber informasi terendah yaitu
melalui seminar/penyuluhan yaitu 1 responden (4,3%) dan lain-lain yaitu 1 responden (4,3%).
Tabel ini menunjukkan kecenderungan mahasiswa yang mendapatkan informasi melalui media
elektronik baik tv maupun internet (tabel 2).

Tabel 1 Distribusi Rata-Rata Responden berdasarkan Usia Anggota Himpunan Mahasiswa
Kesehatan Masyarakat di UPN “Veteran” Jakarta
95% CI

Karakteristik Mean SD Min-Max
Lower ‘ Upper

Usia 19,30 0,765 18-21 18,97 19,64

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Jenis Kelamin, Pelatihan, dan Sumber
informasi BLS Mahasiswa Himpunan Kesehatan Masyarakat di UPN “Veteran” Jakarta

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki-Laki 7 30,4%
Perempuan 16 69,6%
Pelatihan
Pernah 0 0%
Tidak Pernah 23 100%
Sumber Informasi
Seminar/Penyuluhan 1 4,3%
Majalah/koran 2 8,7%
Buku 2 8,7 %
Media Elektronik 10 43,5%
Ekstrakulikuler 7 30,4%
Lain-lain 1 4,3%

Tabel 3 Distribusi Rata-Rata Responden berdasarkan Pengetahuan Sebelum dan Sesudah
Pelatihan Mahasiswa Himpunan Kesehatan Masyarakat di UPN “Veteran” Jakarta

95% CI
Mean SD . Mean P value
difference Lower Upper

Pengetahuan sebelum 15,09 2,21

-4,957 -5,97 -3,94 0,000
Pengetahuan sesudah 20,04 0,87
Keterampilan sebelum 4,57 1,99

-11,65 -12,61  -10,68 0,000

Keterampilan sesudah 16,22 1,20

Penelitian menunjukkan rata-rata pengetahuan responden sebelum mendapatkan pelatihan
adalah 15,09 dengan standar deviasi 2,21 dan sesudah diberikan pelatihan bantuan hidup dasar
rata-rata pengetahuan responden adalah 20,04 dengan standar deviasi 0,87. Hasil analisis bivariat
menggunakan uji paired simple t-test, diperoleh hasil mean difference sebesar -4,957 dan nilai P Value
yaitu 0,000 (p < 0,05) (tabel 3). Hasil ini dapat disimpulkan Ho ditolak sehingga terdapat pengaruh
yang signifikan terhadap pengetahuan sebelum dan sesudah pemberian pelatihan bantuan hidup
dasar. Uji statistik juga menunjukkan bahwa rata-rata keterampilan sebelum mendapatkan
pelatihan yaitu 4,57 dengan standar deviasi 1,99 dan rata-rata keterampilan setelah diberikan
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pelatihan bantuan hidup dasar yaitu 16,22 dengan standar deviasi 1,20. Hasil analisa bivariat
menggunakan uji paired sample t-test, didapatkan nilai significancy yaitu 0,000 (p < 0,05). Hasil uji
statistik ini menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan sebelum dan sesudah
diberikan pelatihan bantuan hidup dasar (tabel 3).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Owojuyigbe,dkk (2015)
terkait pengaruh pelatihan bantuan hidup dasar terhadap pengetahuan dengan nilai p=0,01<0,05,
hasil ini dapat disimpulkan terdapat pengaruh pelatihan terhadap pengetahuan. Berdasarkan
penelitian lain yang dilakukan Ghauri, dkk (2019) tentang pengaruh pelatihan bantuan hidup dasar
terhadap pengetahuan dengan nilai p=0,01<0,05 dapat disimpulkan terdapat pengaruh pelatihan
terhadap pengetahuan. Pada penelitian Prasetyo (2019) mengenai pengaruh pelatihan bantuan
hidup dasar terhadap pengetahuan tim muhammadiyah disaster management didapatkan nilai
p=0,0001<0,05 dapat disimpulkan terdapat pengaruh pelatihan terhadap pengetahuan.

Pelatihan merupakan proses pendidikan jangka pendek yang menyatukan pembelajaran
secara teori dan praktek, sehingga pelatihan merupakan faktor yang dapat meningkatkan
pengetahuan seseorang (Larasati, 2018). Pelatihan dapat mempengaruhi pengetahuan secara
signifikan karena memiliki faktor-faktor pendukung. Salah satu faktor yang menjadikan pelatihan
dengan metode simulasi dapat meningkatkan pengetahuan yaitu karena peserta dibimbing
langsung oleh pelatih yang telah memiliki sertifikat provider. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Sutono dkk, 2015) yang menyatakan pelatihan dengan umpan balik pelatih dapat langsung
memberikan koreksi dan perintah jika dalam melakukan prosedur kurang tepat. Selain itu, peserta
dapat secara langsung bertanya, sehingga peserta akan lebih paham dalam proses pelatihan.

Faktor lain yang dapat meningkatkan pengetahuan peserta pelatihan yaitu dengan pemberian
modul. Hal ini didukung oleh penelitian Somantri (2015) yang menyatakan pemberian modul dapat
menambah paparan responden terkait bantuan hidup dasar. Modul dapat bermanfaat bagi peserta
untuk belajar secara mandiri dan responden dapat mempelajarinya diluar waktu pelatihan.

Selain edukasi melalui pelatihan melalui konsep simulasi terdapat beberapa metode lain
dalam meningkatkan pengetahuan, diantaranya yaitu melalui video. Pelatihan menggunakan video
memiliki kelebihan tersendiri yaitu peserta dapat belajar secara mandiri menggunakan video
dimana saja dan kapan saja. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Metrikayanto, dkk (2019)
edukasi melalui video merupakan inovasi dalam pelatihan bantuan hidup dasar. Penelitian ini
menjelaskan bahwa pelatihan melalui video merupakan metode yang efektif dalam mengajarkan
masyarakat awam terkait bantuan hidup dasar. Hasil pada penelitian ini menunjukkan tidak
terdapat perbedaan peningkatan pengetahuan antara metode simulasi dengan metode pelatihan
p=0,468 (p>0,05). Kedua pelatihan dapat meningkatkan pengetahuan responden walaupun
menggunakan metode yang berbeda. Namun pelatihan menggunakan video memiliki mean
difference lebih besar dibandingkan menggunakan metode simulasi.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sansare dan Jacob
(2018) yaitu pengaruh pelatihan bantuan hidup dasar terhadap pengetahuan dan keterampilan
pada Karyawan dengan nilai p=0,000<0,005, disimpulkan terdapat pengaruh pelatihan terhadap
keterampilan. Penelitian lain yang dilakukan oleh Rachmat (2019) terkait pengaruh pelatihan
bantuan hidup dasar terhadap pengetahuan dan keterampilan menunjukkan hasil p=0,0001<0,05
maka disimpulkan terdapat pengaruh bantuan hidup dasar dengan keterampilan.

Pelatihan merupakan konsep belajar yang berfokus kepada keterampilan. Pelatihan
membentuk dasar dari pelaksanaan keterampilan seseorang. Pelatihan seharusnya menjadi hal
yang berkesinambungan dengan tujuan mengingat serta memperbarui lagi pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki. Menurut Keenan (2009) pelatihan kembali harus dilakukan 6-12 bulan
untuk mempertahankan keterampilan bantuan hidup dasar.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Widyarani (2018) dengan judul analisis pengaruh
pelatihan resusitasi jantung paru dewasa terhadap retensi pengetahuan dan keterampilan rjp pada
mahasiswa keperawatan di yogyakarta didapatkan hasil keterampilan siswa menurun setelah 1
bulan penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai rata-rata keterampilan sebelum dilakukan
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pelatihan yaitu 35,55 dan setelah selesai pelatihan nilai rata-rata keterampilan yaitu 91,80. Setelah
satu bulan kemudian dilakukan kembali penilaian keterampilan pada responden dan didapatkan
nilai rata-rata keterampilan yaitu 70,61. Penurunan nilai rata-rata keterampilan ini didasari karena
kurangnya paparan terkait bantuan hidup dasar kepada responden. Kualitas keterampilan yang
tinggi membutuhkan pelatihan yang berkesinambungan.

Pelatihan yang dilakukan sebanyak tiga kali merupakan faktor pendukung terjadinya
peningkatan keterampilan pada responden. Berdasarkan penelitian Lee dkk (2016) berjudul
pengaruh durasi pelatihan bantuan hidup dasar terhadap keterampilan resusitasi jantung paru
yang menyatakan bahwa lama waktu pelatihan akan memiliki dampak yang cukup signifikan
terhadap keterampilan seseorang. Penelitian ini membagi responden menjadi 4 kelompok
berdasarkan waktu pelatihan. Penelitian ini menunjukkan terdapat perbedaan keterampilan antara
pelatihan berdurasi 40 menit dengan pelatihan berdurasi 180 menit (p<0,001) Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa pelatihan dengan durasi singkat dapat meningkatkan keterampilan
terkait BHD. Namun, pelatihan dalam jangka waktu yang lama akan menghasilkan kualitas yang
tinggi terkait RJP. Penelitian ini juga menyebutkan pelatihan BHD dapat meningkatkan
kepercayaan diri dan kemauan untuk menolong orang yang membutuhkan pertolongan selama
henti jantung, terlepas dari lama penelitian.

Faktor lain yang membuat keterampilan responden meningkat secara signifikan yaitu tidak
terlepas dari penggunaan phantom sebagai alat peraga. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
Andita (2016) yaitu pengaruh pendidikan kesehatan sadari dengan media slide dan benda tiruan
terhadap perubahan pengetahuan didapatkan hasil penggunaan alat tiruan (phantom) dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan seseorang. Penggunaan alat peraga dapat membuat
responden seolah-olah menolong korban sesungguhnya. Selain itu, dengan menggunakan alat
peraga maka akan semakin banyak panca indera yang digunakan sehingga informasi dan
keterampilan yang didapat akan lebih banyak. Namun, peran pelatih masih sangat dominan karena
keberadaan phantom hanya sebagai sarana untuk demonstrasi skill.

Keterampilan dapat dibentuk melalui pelatihan melalui berbagai media. Semakin banyak
media yang digunakan maka keahlian dan retensi pengetahuan akan lebih berkualitas. Pada
penelitian yang dilakukan oleh (Sutono dkk, 2015) yang berjudul perbedaan nilai kompresi dada
dan ventilasi pada pelatihan resusitasi jantung paru mahasiswa S1 keperawatan dengan umpan
balik instruktur, audiovisual dan kombinasi didapatkan nilai rata-rata kedalaman kompresi dada
metode instruktur yaitu 47,17 metode audio visual sebesar 48,15 dan metode kombinasi sebesar
49,17. Hasil ini menunjukkan dari perubahan rerata nilai kompresi dada dari pretest ke post-test,
maka metode kombinasi menunjukkan perubahan yang lebih baik dari kedua metode yang lain. Ini
menunjukkan bahwa pelatihan dengan instruktur dan didukung menggunakan audio visual lebih
disarankan dalam meningkatkan skill responden sehingga mencapai hasil yang lebih optimal.

Faktor kecemasan, grogi saat demonstrasi, kurang percaya diri, malu juga mempengaruhi
hasil keterampilan. Dalam hal ini faktor campur tangan pelatih sangat diperlukan untuk
mengatasinya. Metode kombinasi dengan panduan yang lebih lengkap dapat meningkatkan
kepercayaan diri saat demonstrasi, hal inilah yang ikut berpengaruh terhadap hasil dimana metode
kombinasi meskipun secara statistik tidak berbeda, tetapi dari rerata nilai, hasilnya sedikit lebih
baik dari metode pelatihan dengan instruktur dan audio visual (Sutono dkk., 2015).

SIMPULAN

Terdapat pengaruh pelatihan Bantuan Hidup Dasar (BHD) terhadap pengetahuan pada
himpunan mahasiswa kesehatan masyarakat di UPN “Veteran” Jakarta. Terdapat pengaruh
pelatihan Bantuan Hidup Dasar (BHD) terhadap keterampilan pada himpunan mahasiswa
kesehatan masyarakat di UPN “Veteran” Jakarta. Hal ini menunjukkan pelatihan dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan.
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SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terdapat beberapa hal yang dapat
direkomendasikan yaitu penelitian ini dapat menjadi dasar untuk pentingnya memberikan
pelatihan bantuan hidup dasar kepada mahasiswa khususnya mahasiswa kesehatan diluar
kedokteran dan keperawatan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa
kesehatan terhadap kemampuan bantuan hidup dasar. Selanjutnya diharapkan dapat dilakukan
penelitian eksperimen dengan menggunakan sampel yang lebih banyak, serta mengguanakan
kelompok kontrol untuk melihat pengaruh pelatihan terhadap pengetahuan dan keterampilan dan
juga untuk meneliti variabel perancu yang memiliki hubungan dengan pengetahuan dan
keterampilan. Lebih jauh lagi, institusi pendidikan hendaknya memiliki program pembelajaran
terkait pelatihan Bantuan Hidup Dasar (BHD) yang mulai diajarkan sejak pendidikan dasar hingga
tingkat pendidikan tinggi.
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